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RINGKASAN 

 

 

Kondisi pandemi COVID memaksa mitra untuk menjalankan pembelajaran dengan system 

Belajar Dari Rumah (BDR). Selain itu amanat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional IV Pemerintah Indonesia tahun 2020-2024 menjadi tantangan bagi mitra untuk 

mengembangkan kualitas SDM guru. Mitra SDIT Insan Cendekia berada di Desa Kadireso, 

Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali. Permasalahan dari mitra adalah masih minimnya 

media pembelajaran daring khususnya video simulasi/multimedia dan alat peraga yang 

dimiliki, dan ditambah masih rendahnya kemampuan guru untuk membuat media pembelajaran 

visual. Solusi dari permasalahan prioritas mitra adalah : pelatihan serta pendampingan bagi 

guru dalam membuat media pembelajaran. Tujuan/luaran dan target dari kegiatan ini adalah: 

(1) Peningkatan ketrampilan mitra dalam pembuatan media pembelajaran sehingga jumlah 

media/video pembelajaran yang diproduksi guru minimal 50% dari jumlah guru, (2) Pelatihan 

public speaking untuk para guru untuk meningkatkan kemampuan berbicara di depan kamera. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah : (1) Tahap Perencanaan meliputi survei 

lapangan, koordinasi dengan mitra/tim, perizinan, dan pengumpulan data, (2) Tahap 

pelaksanaan kegiatan meliputi : pencarian sumber pustaka, pelatihan dan pendampingan guru 

dalam pembuatan media pembelajaran, dan tahap (3) adalah evaluasi evaluasi pelatihan. Setelah 

selesai program kegiatan pengabdian ini diharapkan adanya keberlanjutan yaitu para guru 

mitra diharapkan juga dapat membuat media pembelajaran berbasis animasi kemudian 

menularkan ilmunya kepada guru-guru Sekolah Dasar lain di sekitar mitra. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Perkembangan pandemik COVID-19 di Propinsi Jawa Tengah khususnya di Kabupaten 

Boyolali masing tinggi.  Berdasar data dari situs https://covid19.boyolali.go.id/, data akumulasi 

pasien terkonfirmasi positif sampai dengan tanggal 26 Oktober 2020 sebanyak 1086 dengan 

pasien sebanyak 82 masih dirawat inap, 75 isolasi mandiri, 887 sembuh, dan 42 orang 

meninggal dunia. Meski ada daerah sudah zona hijau dan orange, tetapi sebagian besar tempat 

masih zona merah termasuk di dalamnya adalah wilayah Kecamatan Teras dimana lokasi mitra 

berada (Gambar 1.1). 

 
Gambar 1.1. Peta Sebaran Covid-19 Kabupaten Boyolali (data per 26 Oktober 2020) 

(Sumber : https://covid19.boyolali.go.id/detail/155/ ) (Boyolali, 2020) 

 

Masih adanya penambahan jumlah pasien terkonfirmasi positif di wilayah Indonesia, 

mendorong Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat 

edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran corona virus disease (COVID- 19) dan diperkuat dengan dikeluarkannya surat 

edaran Mendikbud nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah 

dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (COVID-19) dengan tujuan. Dalam surat 

edaran ini disebutkan bahwa tujuan dari pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) adalah 

memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan pendidikan selama 

darurat Covid-19, melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19, 

mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan memastikan 

pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua. Pemerintah 

Kabupaten Boyolali sendiri merespon surat edaran menteri tersebut dengan mengeluarkan surat 

https://covid19.boyolali.go.id/
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edaran tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) di Boyolali selama masa 

pandemik COVID-19 ini. Kondisi tersebut memaksa mitra untuk menjalankan pembelajaran 

dengan sistem Belajar Dari Rumah (BDR). Selain itu, salah satu sasaran pembangunan nasional 

sebagaimana diamanatkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

RPJMN IV tahun 2020—2024 yaitu “Kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat”. Salah 

satu agenda pembangunan dalam RPJMN IV tahun 2020—2024 yang menjadi Prioritas 

Nasional yaitu meningkatkan SDM yang berkualitas dan berdaya saing. Arah kebijakan dan 

strategi pendidikan dan kebudayaan kurun waktu 2020—2024 dalam rangka mendukung 

pencapaian Prioritas Nasional yaitu meningkatkan SDM yang berkualitas dan berdaya saing 

adalah melalui Kebijakan Merdeka Belajar yang bercita-cita menghadirkan pendidikan 

bermutu tinggi bagi semua rakyat Indonesia. Guru/pendidik dituntut menjadi agen perubahan 

dan sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.  

Mitra (SDIT Insan Cendekia) berada di Desa Kadireso, Kecamatan Teras, Kabupaten 

Boyolali. SDIT Insan cendekia sampai dengan pelaporan tahun ajaran 2019/2020, memiliki 

siswa laki-laki sebanyak 150 dan siswa perempuan sebanyak 125. Dimana 275 siswa tersebut 

terbagi dalam 12 rombongan belajar dengan diampu oleh 15 guru (yang terdiri dari guru kelas 

dan guru mata pelajaran baik guru tetap yayasan maupun guru honorer). SDIT Insan Cendekia 

meskipun sudah memiliki 1 (satu) buah laboratorium, akan tetapi jumlah komputernya hanya 5 

komputer desktop dengan spesifikasi yang sudah tidak dapat digunakan lagi dalam 

pembelajaran karena masih menggunakan sistem operasi Windows XP yang sudah out-of-date 

(Gambar 2).  

 
Gambar 1.2. Kondisi Laboratorium SDIT Insan Cendekia 

 

Surat edaran menteri pendidikan dan kebudayaan tentang pembelajaran daring/program 

BDR menuntut setiap satuan pendidikan harus menyediakan sarana dan prasarana yang dimiliki 

guru dalam memfasilitasi pembelajaran jarak jauh baik secara daring maupun luring selama 

darurat COVID-19 (seperti ketersediaan gawai/komputer/laptop untuk fasilitas pembelajaran 

daring, akses internet ke media pembelajaran daring dan luring, memastikan bahwa distribusi 

sarana pembelajaran luring dan alat peraga ke rumah peserta didik termasuk alat peraga 

pendidikan bagi peserta didik penyandang disabilitas (bagi yang tidak memiliki akses ke 

pembelajaran daring) berjalan lancar, dan satuan pendidikan mengupayakan adanya layanan 

dukungan psikososial bagi pendidik, orang tua/wali, dan peserta didik).  Selain itu, 

guru/pengajar juga dituntut untuk memiliki perangkat teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) yang terhubung internet. Guru juga dituntut untuk menyiapkan media media 

pembelajaran, seperti format teks, audio/video simulasi, multimedia, alat peraga, dan 

sebagainya. Guru juga diharapkan meningkatkan kapasitas guna mendukung keterampilan 

menyelenggarakan PJJ pada situasi darurat COVID-19. Tuntutan ini menjadi permasalahan 

utama dari mitra.  

Berdasarkan wawancara dan observasi awal, permasalahan dari mitra adalah masih 

minimnya media pembelajaran daring khususnya video simulasi/multimedia dan alat peraga 
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yang dimiliki,  dan ditambah belum adanya kemampuan guru untuk membuat media 

pembelajaran visual. Pemerintah sebenarnya sudah menyediakan beberapa link sumber belajar, 

akan tetapi secara karakter psikososial, siswa akan jauh merasa nyaman dan paham ketika yang 

memberi materi adalah gurunya sendiri. Apalagi jika sebuah desa memiliki karakteristik bahasa 

dan budaya masing-masing. Penyampaian dengan bahasa dan budaya setempat, akan lebih 

dipahami oleh siswa.  

Selain permasalahan di atas, pembelajaran daring selama COVID 19 ini masih dilakukan 

menggunakan media WhatsApps Group ke grup orang tua siswa. Meski ada beberapa guru yang 

sudah memiliki laptop tetapi spesifikasi laptop guru juga belum memenuhi spesifikasi minimal 

untuk pembuatan ataupun editing video pembelajaran. Sehingga sebagian besar guru sebagian 

masih menggunakan handphone pribadi dalam pembelajaran daring. Pembuatan video 

pembelajaran juga dilakukan dengan handphone sehingga secara kualitas jauh di bawah standar 

baik secara gambar maupun suara karena handphone yang dimiliki guru juga bukan handphone 

dengan fasilitas canggih. Hampir seluruh guru, dalam membuat video hanya alakadarnya, 

karena mereka belum memiliki ketrampilan tentang cara membuat video pembelajaran dengan 

kualitas baik (Gambar 3). Bahkan masih ada guru yang masih gagap teknologi. Kondisi ini 

membuat proses Belajar Dari Rumah dari mitra menjadi tidak maksimal.  

     
Gambar 1.3. Sarana Pembelajaran Daring yang digunakan Guru Saat Ini 

 

Adanya kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan-

permasalahan mitra. 

1.2. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis yang dilakukan bersama mitra, maka diputuskan bersama bahwa 

permasalahan mitra yang menjadi prioritas adalah masih minimnya ketrampilan guru dalam 

membuat media pembelajaran baik yang berbentuk aplikasi presentasi interaktif maupun 

berbentuk video pembelajaran yang layak di-upload ke channel youtube. Selain itu guru masih 

belum luwes berbicara di depan kamera karena kemampuan public speaking yang masih 

rendah. 

1.3. Tujuan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan guru dalam 

pembuatan media pembelajaran sehingga jumlah media/video pembelajaran yang 

diproduksi guru minimal 50% dari jumlah guru. 

 

1.4. Manfaat Kegiatan  

1. Manfaat yang didapatkan dari peserta ini adalah bertambahnya kemampuan guru dalam 

public speaking dan membuat media pembelajaran berbasis animasi. 
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2. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk kewajiban universitas untuk melaksanakan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi  
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BAB II. METODE KEGIATAN 

 

 

2.1. Khalayak Sasaran  

Khalayak sasaran kegiatan seminar ini adalah guru-guru pengajar di SDIT Insan Cendekia Teras 

Boyolali. Kegiatan seminar diadakan di kampus SDIT Insan Cendekia Teras Boyolali pada 

tanggal 5 November 2021. Jumlah peserta yang menghadiri kegiatan pengabdian ini berjumlah 

20an guru. Adapun yang menjadi narasumber dalam kegiatan ini adalah dosen Prodi Informatika 

serta program studi Desain Komunikasi Visual.  

 

2.2. Metode Kegiatan  

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode ceramah yang 

disertai tanya jawab dan dilanjutkan dengan pendampingan. Metode ceramah digunakan untuk 

menjelaskan materi. Sementara metode pendampingan untuk memberi kesempatan para peserta 

berkonsultasi terkait praktik pembuatan media pembelajaran. 

 

2.3. Langkah-Langkah Kegiatan 

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah ceramah dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Ceramah tentang Mensiasati pembelajaran daring dengan mengoptimalkan teknologi 

informasi 

2. Pengantar singkat tentang Percaya Diri berbicara di depan Kamera dilanjutkan dengan 

praktik bersama mahasiswa  

3. Pengantar singkat tentang Pembuatan Media Pembelajaran Animasi dengan Video Maker 

dilanjutkan praktik 

 

2.4. Faktor Pendukung dan Penghambat  

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat diidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam melaksanakan program pengabdian pada masyarakat ini. Secara garis besar faktor 

pendukung dan penghambat tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Faktor Pendukung  

a. Tersedia narasumber yang memadai baik dari pihak Program Studi maupun dari praktisi.  

b. Antusiasme para peserta yang cukup tinggi terhadap pelaksanaan pengabdian ini dengan 

dibuktikan pada saat konseling banyak yang bertanya 

c. Dukungan dari institusi yang menyambut baik pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dan 

membantu tim pengabdi mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan.  

d. Ketersediaan dana pendukung dari fakultas guna penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini.  

 

 

2. Faktor Penghambat  

Hampir tidak ditemui kendala yang berarti dari pelaksanaan pengabdian ini. 
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BAB III. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Mitra yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini adalah SDIT Insan Cendekia yang berlokasi di 

Desa Kadireso, Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah. Kegiatan PPM yang 

dilaksanakan berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah 

yang dilanjutkan dengan tanya jawab. Kegiatan ini dilaksanakan sehari yaitu pada hari tanggal 5 

November dari pukul 08.00-16.00 WIB. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang tua siswa/I SDIT Insan 

Cendekia Teras Boyolali dan lokasi penyelenggaraan pelatihan di Kampus SDIT Insan Cendekia 

Teras Boyolali. 

Ada beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan, yaitu:  

1. Tahap Perencanaan 

Ada beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada tahap ini yaitu: 

a. melakukan survei lapangan ke lokasi mitra untuk melihat kondisi mitra secara detail.  

Kemudian melakukan proses wawancara dan diskusi dengan pihak sekolah untuk identifikasi 

permasalahan.  

b. Melakukan koordinasi dengan mitra dan tim pelaksana, dengan melakukan identifikasi 

masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk merumuskan apa saja yang akan 

dijadikan bahan untuk perancangan sistem dan materi yang digunakan untuk pelatihan dengan 

mitra.  

c. Melakukan perizinan dan penyampaian kegiatan pada instansi-instansi dan pihak-pihak 

terkait.  

d. Melakukan pengumpulan data-data yang terkait dan dibutuhkan pada kegiatan pengabdian 

ini. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan kegiatan ini adalah: 

a. Pencarian pustaka untuk acuan materi yang digunakan selama kegiatan pengabdian ini. 

b. Pelatihan dan pendampingan guru dalam membuat media pembelajaran berbasis animasi.  

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah : 

- Pelatihan public speaking untuk memberi ketrampilan untuk berbicara di depan 

kamera.  

- Pelatihan voice over audio/suara di depan kamera 

- Pelatihan pembuatan media pembelajaran baik membuat media presentasi interaktif 

maupun membuat video pembelajaran. Pelatihan ini akan memanfaatkan perangkat 

yang sudah dimiliki mitra.   

- pendampingan guru dalam media pembelajaran  

 

3. Tahap Evaluasi 

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian secara garis besar mencakup beberapa komponen 

sebagai berikut: 

a. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan  

b. Ketercapaian tujuan pelatihan  

c. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan  

d. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi  

Target peserta mencapai 95% dari keseluruhan jumlah guru SDIT Insan Cendekia. 

Ketercapaian target materi pada kegiatan pengabdian ini cukup baik, karena materi telah dapat 

disampaikan secara keseluruhan. Secara keseluruhan kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan 

berhasil. Keberhasilan ini selain diukur dari keempat komponen di atas, juga dapat dilihat dari 

kepuasan peserta setelah mengikuti kegiatan. 
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BAB IV. PENUTUP 

 

 

4.1. Kesimpulan 

 

Program pengabdian dapat diselenggarakan dengan baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah disusun meskipun target peserta belum tercapai. Kegiatan ini mendapat 

sambutan sangat baik terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti pengabdian dengan tidak 

meninggalkan tempat sebelum waktu pelatihan berakhir. 

 

4.2. Saran 

Adanya kegiatan lanjutan yang berupa pendampingan yang menyasar kepada siswa/I SDIT Insan 

Cendekia.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat Tugas 
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Lampiran 2. Foto-foto Kegiatan  

a. Foto Kegiatan Koordinasi dengan Mitra 
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b. Foto Kegiatan Pelatihan Voice Over Pelatihan voice over audio/suara di depan kamera 
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c. Foto Kegiatan Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran 
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Lampiran 5. Materi Ceramah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



OPTIMALISASI IT 
DALAM

PEMBELAJARAN
DARING

Sri Huning Anwariningsih

Disampaikan pada Kegiatan Pengabdian di SDIT Insan
Cendekia Boyolali
5 November 2021



MANAGEME

N

PENDIDIKAN

2



• Seni atau ilmu mengelola sumber daya
pendidikan untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara

• dapat pula didefinisikan sebagai seni
dan ilmu mengelola sumber daya
pendidikan mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien

Manajemen
Pendidikan



Sumber
Daya

Pendidikan 1. administrasi peserta didik

2. Administrasi tenaga pendidik

3. Administrasi keuangan

4. Administrasi sarana prasarana

5. Administrasi hubungan sekolah dan 

masyarakat

6. Administrasi layanan khusus

Sesuatu yang dipergunakan dalam
penyelenggaraan pendidikan yang meliputi
enam hal;



❖ Pengertian TIK/ICT
• Apa itu TIK ?

Adalah alat / sarana teknis

yang digunakan untuk

meningkatkan / 

melaksanakan tugas secara

efisien dibidang informasi dan 

komunikasi untuk membuat

kehidupan lebih baik



ICT Sebagai Gudang Ilmu 

Pengetahuan 

ICT Sebagai Alat Bantu 

Pembelajaran 

ICT Sebagai Fasilitas 

Pendidikan 

ICT Sebagai standar 

Kompetensi

ICT Sebagai Penunjang 

Administrasi Pendidikan

ICT Sebagai Alat Bantu 

Manajemen Sekolah

ICT Sebagai Infrastruktur 

Pendidikan

2005 2006 2007 2008 20091999-2004

TARGET

2015



❖PREVIEW

• Pengembangan Tekonologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada 
hakekatnya ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

• Kenyataan menunjukkan TIK telah membawa perubahan penting dalam 
perkembangan peradaban dunia terutama ekonomi.

• Keadaan ini mengakibatkan adanya pergeseran paradigma strategis 
pembangunan masyarakat dunia dari era industri menuju informasi.



❖ Apa sajakah yang termasuk TIK

Hardware/infrastruktur



www.siap-online.com



http://pustakamaya.diknas.go.id



http://www.e-dukasi.net

http://www.duniabelajar.

com



❖Bidang Pendidikan (e-education)

• Globalisasi telah memicu kecenderungan pergeseran-pergeseran dalam 

dunia pendidikan dari tatap muka yang konvensional ke arah pendidikan 

yang lebih terbuka dan lebih fleksibel.

• Beberapa ahli sejak dahulu telah meramalkan perubahan-perubahan di 

bidang pendidikan. 



❖ Potensi TIK dalam pendidikan 

• Membuat kongkrit konsep yang masih abstrak

• Membawa obyek sukar / berbahaya dalam 
lingkungan belajar misal, binatang buas

• Menampilkan obyek yang terlalu besar 

• Menampilkan obyek yang tidak tampak oleh 
mata.

• Mengamati obyek yang terlalu cepat

• Siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan

• Keseragaman persepsi dlm pengalaman belajar



• Membangkitkan motivasi belajar siswa

• Menyajikan informasi belajar secara konsisten,akurat,berkualitas dan 

dapat diulang penggunaannya dan dapat disimpan  sesuai kebutuhan

• Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak untuk lingkup 

kecil atau luas, kapan saja dan dimana saja



❖ pendidikan di Indonesia di masa 
mendatang 

• Berkembangnya pendidikan terbuka dengan cara 
belajar jarak jauh (distance learning). Untuk 
menyelenggarakan pendidikan terbuka dan jarak 
jauh perlu dimasukan sebagai setrategi utama 
pendidikan jarak jauh dengan memanfaatkan 
teknologi internet secara maksimal dapat 
memberikan efektifitas dalam hal waktu, tempat 
bahkan meningkatkan kualitas pendidikan.

• Terjadinya sharing resource (berbagi sumber daya) 
antara lembaga pendidikan dan pelatihan .



• Perpustakaan dan instrument pendidikan lainnya misalnya guru dan 

laboratorium berfungsi sebagai fasilitator bukannya sumber informasi.

• Penggunaan perangkat informasi interaktif seperti CD-ROM multimedia 

yang secara bertahap akan menggantikan fungsi papan tulis, TV, Video.



Manfaat integrasi TIK dalam pembelajaran :

1. Keterampilan TIK & media (ICT and media literacy-
skills)

2. Ketrampilan berpikir kritis(critical thinking skills)
3.Keterampilan memecahkan masalah (problem solving

skills)
4.Keterampilan berkomunikasi efektif (effective

communication skills)
5.Kemampuan bekerja sama secara kolaboratif

(collaborative skills).



❖ Pertanyaan ..........

• Bagaimana di sekolah anda …..

• Apakah disekolah anda sudah memanfaatkan
TIK?

• Sebagai Media pembelajaran atau sumber
pembelajaran?

• Apakah siswa belajar dengan TIK atau masih
mempelajari TIK ?



❖ Idealnya

• Sambil Belajar TIK ( Learning about ICT )

• Siswa juga belajar dengan TIK

( Learning with and or through ICT )



❖ Peran Guru 

• Fasilitator

• Kolaborator

• Mentor

• Pelatih

• Pengarah

• Teman belajar bagi siswa



❖ Peran TIK bagi siswa

• Siswa menjadi partisipan aktif

• Siswa bisa menghasilkan dan berbagi (sharing) 

pengetahuan / keterampilan dengan siswa lain.

• Siswa belajar secara individu juga belajar secara

kolaboratif dengan siswa lain.



❖ Integrasi TIK dalam pembelajaran 
menjadikan proses belajar :  

• Aktif 

• Konstruktif

• Kolaboratif

• Antusiastik

• Dialogis

• Kontekstual (pembelajaran bermakna /real-world)

• Reflektif

• Multisensory (audio,visual, kinestetik)

• High order thinking skills training (melatih -
kemampuan berfikir tingkat tinggi)



❖ Perubahan Paradigma Pendidikan

Dari Ke

Teacher-Centered Student-centered

Single-sense Multisensory stimulation

Single-path progression Multi-path progression

Single-media Multi-media

Isolated work Collaborative work

Information delivery Information exchange

Passive Learning Active/inquiry based



Dari Ke

Factual thinking Critical thingking

Knowledge based Informed decission

Reactive response Proactive-planned

Isolated Authentic

Artificial context Real-world context



Interface TIK • Web Base (Administrasi Sekolah (Aplikasi

data base), Sistem Informasi, Pembelajaran

(E-Learning)

• Multicast Base (Video Broadcast, Vicon 

Broadcast, Transmit Data)

• Mobile Base (Mobile Learning)

• Animation

• Game



Trends

• 5th Generation:

The Virtual/Online/

E- Learning Model

• Web-based courses

(integrated multimedia)

• Computer Mediated

Communication

• Computer intelligent 

system

• 6th Generation:

The Mobile Learning (M-

Learning or Palm-E 

Model)

• Web-based courses

(integrated multimedia)

• Mobile/Handphone 

Mediated

Communication

• Computer intelligent 

system



PEMANFAATAN MEDIA DALAM 
PEMBELAJARAN
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MEDIA PEMBELAJARAN DAN PBM

Suatu medium (jamak: media) adalah 

perantara/pengantar pesan dari pengirim 

ke penerima pesan. 

Pengertian Media
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Kerucut Pengalaman Dale dan Ide Brunner

Simbol
Verbal

Simbol visual

Tape recorder/radio

Film statis

Film gerak

Televisi

Pertunjukan

Karyawisata

Demonstrasi

Pengalaman dramatik

Pengalaman buatan

Pengalaman 
langsung

Simbilik

ikonik

enactive
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Kesalahan komunikasi dapat 
terjadi karena:

1. Guru sebagai komunikator kurang mampu dalam 

cara penyampaian pesan.

2. Adanya perbedaan daya tangkap para siswa 

sebagai komunikan.

3. Jumlah siswa yang besar.

MEDIA PEMBELAJARAN
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Fungsi Media 
Pembelajaran

• memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 

• mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 

• menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara 

murid dengan sumber belajar. 

• memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat 

dan kemampuan visual, auditori & kinestetiknya. 

• memberi rangsangan yang sama, mempersamakan 

pengalaman & menimbulkan persepsi yang sama. 
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Kontribusi 
Media 

Pembelajara
n 

1. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar 

2. Pembelajaran dapat lebih menarik 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan 

menerapkan teori belajar 

4. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 

5. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 

6. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan 

dimanapun diperlukan 

7. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta 

proses pembelajaran dapat ditingkatkan 

8. Peran guru berubahan kearah yang positif 
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daftar kelompok media instruksional 
menurut Anderson, 1976 (Dulu)

33

KELOMPOK MEDIA MEDIA INSTRUKSIONAL

1. Audio
• pita audio (rol atau kaset) 

• piringan audio 

• radio (rekaman siaran) 

2. Cetak
• buku teks terprogram 

• buku pegangan/manual 

• buku tugas 

3. Audio – Cetak
• buku latihan dilengkapi kaset 

• gambar/poster (dilengkapi audio) 

4. Proyek Visual Diam
• film bingkai (slide) 

• film rangkai (berisi pesan verbal) 

5. Proyek Visual Diam 

dengan Audio • film bingkai (slide) suara 

• film rangkai suara 

6. Visual Gerak
• film bisu dengan judul (caption) 

7. Visual Gerak dengan 



Jenis-jenis media pembelajaran
A. Media Pemelajaran berupa Alat Peraga

 Bangun datar

 Luas daerah ndatar

 Volum bangun ruang.

B. Media Pembelajaran berupa Media Display

 Charta /  Chart

 Grafik

 Poster.

C. Media Pembelajaran berupa OHT (Overhead Transparency)

 Single transparency

 Overlay transparency.

D. Media Pembelajaran berupa Komputer

 Komputer sebagai alat bantu

 Komputer untuk multi media.
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Media grafis
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Media Grafis adalah media yang ditulis atau 

digambar.

Contoh: Charta, Poster, OHT, dll.

Empat Prinsip Media Grafis

1. Simplicity (sederhana)

2. Unity (kesatuan)

3. Emphasis (penekanan)

4. Balance (keseimbangan).
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Empat Prinsip Media Grafis

1. Simplicity (sederhana)

2. Unity (kesatuan)

3. Emphasis (penekanan)

4. Balance (keseimbangan).

1. Simplicity (sederhana)
• Isinya singkat

• Mudah dibaca dan dimengerti

• Hanya menggunakan kata-kata kunci

• Memakai huruf biasa.

2. Unity (kesatuan)
• Isinya mrpk satu pengertian yg utuh

• Bagian-bagian tidak terpisah-pisah

• Digunakan tanda: panah, garis atau warna.
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3. Emphasis (penekanan)
• Bagian-bagian yang penting, ditampilkan 

berbeda dengan yang lain

• Digunakan tanda-tanda: panah, garis tebal, 

warna yang mencolok, tulisan yang berbeda.

4. Balance (keseimbangan)
• Formal.

• Informal.
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